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ABSTRACT

One of the physiological changes that occur in pregnancy and make pregnant
women uncomfortable is nausea and vomiting or known as emesis gravidarum.
Several pharmacological therapies are considered to treat nausea and
vomiting, namely Vitamin B6 (Pyridoxine Hydrochloride), but the
administration of vitamin Bé is less effective because many pregnant women
are afraid to take medication, so non-pharmacological therapy is
recommended, namely the administration of ginger candy. The purpose of this
study is to examine the content of active compounds of red ginger from Sorong
City, Manokwar Regency and Nabire Regency. This type of research is an
experimental research with a cross sectional study research design. The
samples in this study were Red Ginger from Sorong City, Manokwar Regency
and Nabire Regency with a sampling technique using purposive sampling. This
study analyzed the content of active compounds of red ginger. The results of
the study showed that the content of ginger active compounds using the GC-MS
method, the content of ginger active compounds from Sorong City had a higher
content of gingerol active compounds with a retention area value of 1.44%
compared to red ginger from Manokwari Regency and Nabire Regency. The
conclusion is that the high content of gingerol compounds will be able to
improve nausea and vomiting in pregnant women because Gingerol is
considered the main cause of anti-emetic effects, while shogaol and
galanolactone yes act on serotonin receptors, especially in the ileum.
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ABSTRAK

Salah satu perubahan fisiologis yang terjadi pada kehamilan dan membuat
ketidaknyamanan pada ibu hamil yaitu mual dan muntah atau yang dikenal
dengan emesis gravidarum. Beberapa terapi farmakologi dipertimbangkan untuk
mengatasi mual muntah yaitu Vitamin Bé (Pyridoxine Hidroklorida) namun
pemberian vitamin B6 kurang efektif karena banyak ibu hamil yang takut untuk
minum obat sehingga direkomendasikan terapi non farmakologis yaitu
pemberian permen jahe. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti
kandungan senyawa aktif jahe merah yang berasal Kota Sorong, Kabupaten
manokwar dan Kabupaten Nabire. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan rancangan penelitian cross sectional study. Sampel dalam
penelitian ini Jahe Merah yang berasal dari Kota Sorong, Kabupaten manokwar
dan Kabupaten Nabire dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
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purposive sampling. Penelitian ini melakukan analisis kandungan senyawa aktif
jahe merah menggunakan metode GC-MS yang dilakukan di Laboratorium
Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada. Data yang diambil

merupakan data primer.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kandungan

senyawa aktif jahe menggunakan metode GC-MS, kandungan senyawa aktif jahe
yang berasal dari Kota Sorong memiliki kandungan senyawa aktif gingerol lebih
tinggi dengan nilai retention area adalah 1,44% dibandingkan jahe merah yang
berasal dari Kabupaten Manokwari dan Kabupaten Nabire. Kesimpulan tingginya
kandungan senyawa gingerol akan dapat mempenegaruhi mual muntah ibu
hamil karena Gingerol dianggap sebagai penyebab utama efek anti muntah,
sementara shogaol dan galanolactone ya bekerja pada reseptor serotonin,

terutama di ileum.

Kata kunci: Jahe Merah, Senyawa Aktif, GC-MS

PENDAHULUAN
Terjadinya kehamilan, maka
seluruh sistem pada tubuh wanita

mengalami perubahan yang
mendasar sehingga dapat
menunjang  perkembangan  dan

pertumbuhan janin dalam rahim.
Salah satu perubahan fisiologis yang

terjadi pada ibu hamil vyaitu
Morning sickness terjadi di pagi
hari pada waktu bangun tidur
keadaan ini  disebabkan oleh

gangguan metabolisme karbohidrat
dan hormonal (Aprilia, 2014).

Mual dan muntah (emesis
gravidarum) adalah gejala yang
sering terjadi pada kehamilan
trimester |. Mual biasanya
terjadi pada pagi hari, tetapi dapat
pula terjadi setiap saat dan malam
hari (Prawirohardjo, 2014).

Kadar Human  Chorionic
Gonadotropin (hCG) yang meningkat
dipercaya sebagai penyebab utama
dari emesis, hal ini dibuktikan
dengan muncul emesis pada kadar
puncak hCG wanita hamil (trimester
I) dan muncul juga pada kasus mola
hidatidosa serta kehamilan multipel
di mana kadar hCG juga jauh
meningkat. Kadar hCG yang tinggi
akan merangsang pusat muntah di
medulla oblongata. Hormonal
lainnya yang dapat mempengaruhi
emesis adalah estrogen dan
progesteron. Kadar estrogrn dan
progesteron yang meningkat
mengakibatkan terganggunya
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motilitas
2014).

gaster (Prawirohardjo,

Emesis dalam keadaan
normal tidak banyak menimbulkan
efek negatif  terhadap kehamilan
dan janin, hanya saja apabila ini
berkelanjutan dan berubah menjadi
hiperemesis gravidarum yang dapat
meningkatkan  risiko  terjadinya
gangguan pada kehamilan
(Prawirohardjo, 2014).

Beberapa terapi farmakologi
dipertimbangkan untuk mengatasi
mual muntah  karena  dapat
berpengaruh pada periode
organogenesis embrionik sehingga
Vitamin B6 (Pyridoxine Hidroklorida)
adalah salah satu perawatan yang
baru-baru ini  direkomendasikan
untuk mengatasi mual muntah pada
ibu hamil (Ding, Leach and Bradley,
2013) namun pemberian vitamin B6
kurang efektif karena banyak ibu
hamil yang takut untuk minum obat
sehingga direkomendasikan terapi
non farmakologis yaitu pemberian
permen jahe.

Hasil penelitian yang
pernah dilakukan oleh Niska Anita
dkk (2020) yang meneliti tentang
pemberian permen jahe dalam
menurunkan frekuensi mual muntah
pada ibu hamil dengan pemberian
permen jahe selama 7  hari
diperoleh hasil bahwa dari 17
responden yang diberikan intervensi
jahe, vitamin B6 dan palcebo bahwa
pemberian permen jahe lebih
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efektif dalam menurunkan frekuensi
mual muntah dibandingkan
kelompok lainnya (Niska Anitaa,
Sartini, 2020).

Jahe merupakan zat aditif
makanan yang umum digunakan di
seluruh dunia tanpa bukti bahaya
mengakibatkan aktivitas antagonis
dopamin dan serotonin (Lee et al.,
2016). Zat-zat yang terkandung
dalam Jahe yaitu gingerol, shogaol,
zingerone, zingiberol dan paradol.
Gingerol dianggap sebagai penyebab
utama efek anti muntah, sementara
shogaol dan galanolactone vya
bekerja pada reseptor serotonin,
terutama di ileum (Tiran, 2012).

Gas Chromatography Mass

Spectrometr (GC-MS) merupakan
teknik  kromatografi gas yang
digunakan bersama dengan
spektrometri massa. Penggunaan
Kromatografi gas dilakukan untuk
mencari senyawa yang mudah
menguap pada kondisi vakum tinggi
dan tekanan rendah jika
dipanaskan. Sedangkan

spektrometri massa untuk mentukan
bobot molekul, rumus molekul, dan

menghasilkan molekul bermuatan
(Darmapatni,  2016).  Pencarian
senyawa bioaktif dilakukan dengan
analisis  kromatografi gas dan
spektrometri massa dari ekstrak
serbuk jahe merah yang dilarutkan
dalam pelarut n-Hexan
menggunakan  proses  maserasi.
Pelarut yang digunakan dalam

proses ekstraksi sangat menentukan
hasil identifikasi komponen-
komponen senyawa bioaktif yang
terekstrak (Ilen, 2021).

Ekstrak  jahe = memang
terbukti efektif untuk mengurangi

keluhan  mual  muntah, tapi
penggunaannya pada ibu hamil
masih kontroversi. Beberapa

peneliti menganjurkan dosis ekstrak
jahe yang aman untuk konsumsi ibu
hamil di bawah 1000 mg/hari, sama
seperti dosis yang kita dapat dari
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makanan sehari-hari
2014).

(Parwitasari,

Zat-zat yang terkandung
dalam jahe antara lain gingerol,
shogaol, zingerone, zingiberol dan

paradol. Rasa pedas vyang
terkandung pada jahe disebabkan
oleh zat zingerone, sedangkan

aroma khas yang ada pada jahe
disebabkan oleh zat zingiberol.
Dalam kaitannya sebagai anti
lemak, mekanisme kerja zat-zat
tersebut pada dasarnya masih
belum jelas. Dikatakan jahe bekerja
menghambat reseptor serotonin dan
menimbulkan efek anti emetik pada
sistem gastrointestinal dan sistem
susunan saraf pusat. Secara umum
belum ada penelitian yang dapat
membuktikan efek samping
terhadap penggunaan jahe dalam
kehamilan, jika diberikan dalam
dosis 1 gram per hari (Wiraharja,
2011).

Tujuan Penelitian
1. Mengevaluasi kandungan
senyawa aktif jahe merah
menggunakan metode GC-MS

yang berasal dari Kota
Sorong
2. Mengevaluasi kandungan

senyawa aktif jahe merah
menggunakan metode GC-MS
yang berasal dari Kabupaten
Manokwari

3. Mengevaluasi kandungan
senyawa aktif jahe merah
menggunakan metode GC-MS
yang berasal dari Kabupaten
Nabire

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang
diatas, rumusan pertanyaan
penelitian dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah kandungan
senyawa aktif merah menggunakan
metode GC-MS yang berasal dari
Kota Sorong, Kabupaten Manokwari
dan Kabupaten Nabire?
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KAJIAN PUSTAKA

Kehamilan didefinisikan
sebagai dikandungnya janin hasil
pembuahan sel telur oleh sel
sperma, dimana masa kehamilan
dimulai dari konsepsi (bertemunya
sel telur dengan sperma) sampai
lahirnya janin. Kehamilan adalah
terbentuknya produk kehamilan
(janin, amnion, plasenta) dan hasil
konsepsi di dalam uterus di mana
berlangsungnya kurang lebih selama
280 hari atau 40 minggu. Kehamilan
adalah rangkaian peristiwa yang
baru terjadi bila ovum dibuahi dan
pembuahan sel telur (ovum)
akhirnya berkembang hingga
menjadi janin (fetus) yang matang
(aterm) (Aprilia, 2014).

Meningkatnya kadar estrogen
dan progesteron dalam tubuh
membuat ibu merasa tidak sehat.
Ibu mencari tanda- tanda pasti
kehamilannya, banyak ibu merasa
kecewa, penolakan maupun cemas.
Selain itu ibu hamil senantiasa
selalu memperhatikan perubahan
dalam tubuhnya, ini membuat ibu
merasa tidak nyaman disertai
keluhan yang muncul salama
kehamilan  seperti mual dan
muntah, pusing, cepat lelah.
Sehingga keadaan psikologi ibu pun
semakin labil ditandai dengan ibu
yang bersikap ambivalen (Aprilia,
2014).

Perjalanan kehamilan yang

lama, persiapan menghadapi
persalinan dan persiapan menjadi
orang tua menjadi beban

tersendiri bagi ibu hamil. Hal ini
membutuhkan support yang besar
dari berbagai pihak sehingga ibu
memperoleh ketenangan dan proses
kehamilan berjalan lancer (Aprilia,
2014).

Emesis gravidarum
merupakan keluhan umum yang
sering dirasakan ibu hamil saat usia
kehamilan 0-12 minggu, dimana
factor penyebab utamanya
disebabkan karena meningkatnya
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kadar hormon estrogen, progesteron
yang di produksi oleh hormon HCG
(Fitria, 2018). Mual dan muntah
dalam kehamilan disebut sebagai
Morning Sicness dan masih dialami
oleh 85% dari semua kehamilan
(Gordon and Love, 2017) dan hanya
17% yang mengalami mual muntah
saat pagi hari gejala tersebut lebih
sering muncul saat bangun tidur
sehingga kerap di sebut dengan
morning sickness, akan tetapi pada
sebagian yang lain gejala mual
muntah terus berlanjut sepanjang
hari (Maghfiroh and Astuti, 2016)
jika mual muntah ini berlanjut ke
tingkat yang berat maka ibu hamil
akan mengalami hipermesis
gravidarum (Wiraharja, Rustam and
Iskandar, 2011).

Teori yang lain mengatakan
bahwa penyebab mual dan muntah
dalam kehamilan adalah perubahan
level hormon terutama beta human
chorionic gonadotropin hormone (b-
HCG), estradiol, dan progesteron.
Hasil Penelitian menunjukan bahwa

bahwa ibu hamil dengan
hiperemesis gravidarum
menunjukkan peningkatan level

estradiol pada trimester pertama
kehamilan. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan atau keterkaitan hormon
HCG (Hormone Corionic
Gonadotropin) dengan gejala mual
muntah yang kerap dialami oleh

wanita hamil, vyang biasanya
membaik setelah trimester
pertama. Muntah terjadi ketika

pusat muntah di medulla atau zona
pemicu kemoreseptor yang terletak

di dinding lateral ventrikel ke
empat terstimulasi (Maghfiroh and
Astuti, 2016). Terapi atau

penanganan untuk mengatasi mual
muntah atau emesis gravidarum
yaitu dengan terapi obat-ibatan dan
juga terapi non farmakologi yang

direkomendasikan  adalah  Jahe
(Fitria, 2018). Jahe merupakan
golongan rhizoma, family
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Zingiberaceae yang merupakan
salah satu jenis rempah-rempah
yang banyak ditemukan di negara-
negara Asia Pasifik dan digunakan
untuk berbagai kebutuhan atau
keperluan (Wiraharja, Rustam and
Iskandar, 2011). Jahe memiliki
kandungan senyawa kimiawi yaitu
gingerols, shogaols, bisapolene,
zingiberene, zingiberol,
sesquiphellandrene, minyak atsiri
dan resin (Fitria, 2018).

Menurut German federal
Health Agency, jahe efektif untuk
mengobati gangguan pencernaan
karena jahe mengandung 2 enzim
pencernaan penting dalam
membantu tubuh mencerna dan
menyerap makanan, pertama lipase
yang berfungsi menyerap lemak dan
kedua protease yang berfungsi
memecah protein (Maghfiroh and
Astuti, 2016). Dr. Borelli dari
University of Naples Frederica di
Itali mengatakan bahwa jahe bisa
menjadi terapi yang efektif untuk
mengatasi mual dan muntah-
muntah dalam kehamilan. Terdapat
sedikit bukti bahwa vitamin B6
dapat membantu mengurangi
keparahan mual (Helen Baston,
2018).

Jahe telah terbukti memiliki
manfaat untuk mengatasi kondisi
medis termasuk variasi keluhan
mual, karena kandungan enzim yang
berada di jahe vyang dapat
mengkatalisa proteom yang ada
dalam sistem pencernaan sehingga
memberikan efek anti mual,
sedangkan anti muntah pada jahe
merupakan efek dari gabungan atau
kombinasi senyawa zingerones dan
shogaols (Aghazadeh et al., 2016).
Cara mengkonsumsi jahe dapat
berbagai cara seperti, wedang jahe,
aromaterapi, permen jahe, kapsul
dan esktrak jahe. Selain itu, dalam
konsumsinya juga dapat
ditambahkan dengan madu atau
sirup sebagi pemanis. Dosis rata-
rata yang dapat digunakan antara
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0.5-2 gram kapsul, dan tidak boleh
melebihi 4 gram perhari. Efek
samping yang terjadi adalah rasa
tidak enak dimulut,
mulas,bersendawa, kembung dan
mual, terutama pada sediaan jahe
bubuk (Hasanah and Biostatistika,
2014).

Beberapa penelitian
terhadap efektivitas jahe adalah
jahe mengatasi keluhan mual

disertai muntah selama kehamilan.
Penelitian yang dilakukan oleh
Ardani (2014) yaitu melakukan uji
terhadap wanita hamil dengan
kombinasi 350 mg serbuk jahe dan
piridoksin yang diberikan 2 kali
sehari  sebagai terapi emesis
gravidarum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak jahe
efektif mengatasi keluhan emesis
gravidarum. Beberapa penelitian
telah menunjukan bahwa khasiat
sebagai antimual saat hamil adalah
jahe (Fitria, 2018). Hasil penelitian
yang pernah dilakukan oleh Niska
Anita dkk (2020) yang meneliti
tentang pemberian permen jahe
dalam menurunkan frekuensi mual
muntah pada ibu hamil dengan
pemberian permen jahe selama 7
hari diperoleh hasil bahwa dari 17
responden yang diberikan intervensi
jahe, vitamin B6 dan palcebo bahwa
pemberian permen jahe lebih
efektif dalam menurunkan frekuensi

mual muntah dibandingkan
kelompok lainnya (Niska Anitaa,
Sartini, 2020).

Selain itu penelitian lain
yang dilakukan oleh Ainul dan

lestari (2016) yang meneliti tentang
pengaruh permen jahe terhadap
penurunan emesis gravidarum pada
ibu hamil trimester 1 di Wilayah
Puskesmas Kaliwungu Kabupaten
Kendal 2016, vyang meneliti
sebanyak 38 responden yang
menggunakan 2 kelompok perlakuan
yaitu kelompok intervensi dan
kontrol menunjukkan hasil bahwa
ada pengaruh permen jahe terhadap
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penurunan mual muntah pada ibu

hamil trimester 1 di Wilayah
Puskesmas Kaliwungu Kabupaten
Kendal (Maghfiroh and Astuti,
2016).

Jahe merupakan zat aditif
makanan yang umum digunakan di
seluruh dunia tanpa bukti bahaya
mengakibatkan aktivitas antagonis
dopamin dan serotonin (Lee et al.,
2016). Zat-zat vyang terkandung
dalam Jahe yaitu gingerol, shogaol,
zingerone, zingiberol dan paradol.
Gingerol dianggap sebagai penyebab
utama efek anti muntah, sementara
shogaol dan galanolactone ya
bekerja pada reseptor serotonin,
terutama di ileum (Tiran, 2012).
Jahe selain mempercepat transport
gastrointestinal, juga bekerja pada
susunan saraf pusat dan sebagai anti
inflamasi serta memblokir refleks
muntah karena mengandung minyak
atsiri sehingga gejala muntah dan
mual dapat dikurangi sehingga
kadar hormon HCG dapat menurun
sebagai efek dari berkurangnya
frekuensi mual muntah setelah
pemberian permen jahe (Wiraharja,
Rustam and Iskandar, 2011).

Penelitian menunjukkan
bahwa jahe sangat efektif
menurunkan metoklopamid senyawa
penginduksi mual dan muntah.
Pemberian jahe dalam bentuk
sediaan permen lebih efektif dan
mudah untuk dikonsumsi karena ibu
langsung dapat mengkonsumsinya
tanpa perlu lagi membuatnya
sendiri. Selain itu pemberian sedian
jahe dalam bentuk permen akan
mengurangi efek samping dari jahe
seperti rasa tidak enak dimulut,
mulas,bersendawa, kembung dan
mual, terutama pada sediaan jahe
bubuk (Hasanah and Biostatistika,
2014).

Gas Chromatography Mass

Spectrometr (GC-MS) merupakan
teknik  kromatografi gas yang
digunakan bersama dengan
spektrometri massa. Penggunaan
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Kromatografi gas dilakukan untuk
mencari senyawa yang mudah
menguap pada kondisi vakum tinggi
dan tekanan rendah jika
dipanaskan. Sedangkan
spektrometri massa untuk mentukan
bobot molekul, rumus molekul, dan

menghasilkan molekul bermuatan
(Darmapatni, 2016).  Pencarian
senyawa bioaktif dilakukan dengan
analisis  kromatografi gas dan
spektrometri massa dari ekstrak
serbuk jahe merah yang dilarutkan
dalam pelarut n-Hexan
menggunakan  proses  maserasi.
Pelarut yang digunakan dalam

proses ekstraksi sangat menentukan
hasil identifikasi komponen-
komponen senyawa bioaktif yang
terekstrak (Ilen, 2021).

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian dalam
penelitian ini adalah True
experiment  dengan  rancangan

penelitian cross sectional study.
Penelitian ini tidak menggunakan
kelompok subjek manusia namun
meneliti kandungan senyawa aktif
jahe merah yang berasal dari Kota
Sorong, Kabupaten Manokwari dan
Kabupaten Nabire.

Pencarian senyawa bioaktif
dilakukan dengan analisis
kromatografi gas dan spektrometri

massa dari ekstrak serbuk jahe
merah yang dilarutkan dalam
pelarut n-Hexan  menggunakan
proses maserasi. Pelarut yang

digunakan dalam proses ekstraksi
sangat menentukan hasil identifikasi
komponen-komponen senyawa
bioaktif yang terekstrak *. Adapun
proses menentukkan senyawa aktif
jahe merah menggunakan metode
GCMS dengan menguji 3 sampel
jenis jahe merah vyang telah
diekstrak menjadi bubuk yaitu :

1. Preparasi Sampel



Tahun
y

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X

(VXN E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 9 TAHUN 2024] HAL 3612-3627

a. Sampel dilarutkan n-Hexan
dalam microtube lalu di
vortek

b. Sentrifuge dengan kecepatan
9000 rpm selama 5 menit

c. Ambil supernatan sampel
dipindah dlm Vial GC siap di

injek
2. Column : HP-5MS Ul
a. Length : 30m
b. I.D. : 0,25mm
c. Film : 0,25um
d. Max Temp : 325/350°C
3. Kondisi Alat :
a. Carrier Gas : Helium UHP

(He)

b. Suhu Injektor : 300°C
c. Split flow : 50 ml/min
d. Split ratio : 50
e. Front Inlet Flow : 1,00 ml/min
f. MS transfer line temp : 280°C
g. lon Source temp : 250°C
h. Purge Flow : 3 ml/min
i. Gas Saver Flow :5 ml/min
j. Gas Saver Time : 5 min
k. Column temp
No | Retention Rate Target | Hold
Time (min) (°C/min) | value | time
(°C) (min)
1 2 0 50
2 53.0 5 280

Pengujian kandungan senyawa jahe
merah yang telah dikestrak menjadi
bubuk sebagai sampel dikirimkan ke
Laboratorium Penelitian dan
Pengujian Terpadu (LPPT)
Universitas Gadjah Mada. Sampel

dikirim sebanyak 3 jenis sampel

yaitu:

1. Kode 1 untuk sampel vyang
ekstrak bubuk jahe merah
berasal dari Kota Sorong

2. Kode 2 wuntuk sampel yang
ekstrak bubuk jahe merah
berasal dari Kabupaten
Manokwari

3. Kode 3 untuk sampel yang
ekstrak bubuk jahe merah
berasal dari Kabupaten Nabire

Berdasarkan hasil pengujian
komponen senyawa aktif 3 jenis
sampel yang diteliti menggunakan
metode GCMS di Laboratorium

Penelitian dan Pengujian Terpadu

(LPPT) Universitas Gadjah Mada.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini telah
terlaksana sesuai dengan waktu
penelitian yang direncanakan
setelah memperoleh surat ijin
penelitian dari Poltekkes Kemenkes
Sorong. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Penelitian dan
Pengujian UGM selama kurang lebih
1 bulan yaitu pada Bulan Mei-Juni
Tahun 2024 vyang dimulai dari
perijinan, pembuatan ekstrak
serbuk jahe merah, pengiriman
sampel dan hasil penelitian.

Berdasarkan hasil pengujian
komponen senyawa aktif 3 jenis
sampel yang diteliti menggunakan
metode GCMS di Laboratorium
Penelitian dan Pengujian Terpadu
(LPPT) Universitas Gadjah Mada
diperoleh hasil pengujian sampel
yaitu pada gambar dibawah ini :
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EIERR

Geram vinyl ether

iy
Bicyclof2 21 ]heptane. 2.2-dirg
[1.r-Bicyclopropyl]-2-octonoid

[.r-Bicwchonrool-2-octanaid

136 843 | Bicydof41.6]heptane. 7-(H Ciok16 136 &2 04
w2 695 eis-Verbanal (CroHI60 152 689 030
207 685 | Benzenemethanol, 2-(2-arf CHHITNO2 195, 860 023
o 702 |26-Dimethul-8-oxoocta-2.| CiHis03 186 667 LX)
180 763 |L6-Octodien-3-ol, 3.7-dimd CiHeoz 82 746 143
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7 [3491 |Octaethylens glycol monadodecyl ether C20HS09  |538 | 749 |Heptoethylene glycol monod| C26H5408 (484 | 747 | o-D-Glucopyrancside, met| CH2sBNOSST |13 691 o 10071539
M |3860 |a-D-Glucopyrancside, methyl 2-(acetykarming)-2-deox,-3-0| CIBHIGBNOEY 331 720 |Cetaethylens glyesl monodod C28Hs809 |38 14 | [L1-Bieyelopropyl]-2-oeter] CaH3a02 m 09 o 7508
29 |3570 |o-D-Glucopyrancside, methyl 2-(ocetylaming)-2-deowy-3-0) COH26ENOEH331 | 727 | Sctasethylene giycol monadod C2aHse09 |53 14 | [1r-Bieyclopropyl]-2-ortar] CkHason m 6 100 BIOSIE558
30 |3580 (o-D-Glueopyrancside, methyl 2-(acetylaming)-2-denwy-3-0| CI3H26BN0OEY 331 132 |Octaethylens glyesl monoded C28HER00 | 538 70 | [-Bieyeloprapyl]-2-oetar| C2iHI202 m 707 00 64430
3 3663 (Gingerol CrrHao0s |94 | ga4 |[1r-Bleyelopropyl]-2-octenci{ C2HI02 |22 630 | {E}-{4-Hydremy-3-methe] CITH2403 % 629 19 1560604415
B |ass [ia-Hydron-3-metheyphendec-4-en-3 Chn0s |76 | ws |Gigersl CrHas0s 204 | 701 |(a-Hydroey-3-methanypl CoiHI203 m £89 8 9670850098
m |47 (3812 Tri-O-nesteoy-7-desowyingal-T-one C26H3409  [450 | 6es | (s8)Pregnone-3206-diol, 14 C28HaBNO] 89 664 | Cholester-5.7.9(1)-trien-3-o C29H44 02 24 655 038 496007 482
3 |3858 |Hepbaethylene glycel mencdedecd ether CaeHE408 |44 4 |Oetasthyiene glyesl monodod CasHa0s [z 708 | [11-Bievelopropyll-2-oetar] C21H3802 mn 19 058 158021723
% e [Heptoethylene glycol monodedecy ether C2eH3408  [454 | as | Octosthylene glycol monodod C26HS805 |38 682 | Cholesto-5,7.9(1f)-trien-3-¢| C25H4402 424 a2 0% T4IE0ATS
36 |894 [Heptoethylene glycol monodedecy ether C26Hs408  [4%4 | 727 |Ocaethylens giycol menodod C28HSE00 |538 73 |a-D-Gluccpyranaside, met] CH26ENOSS |33 7 a4s LE
N [3952 |5-Hydrony-i-{d-hydrony-3-methoxypheny()decan-3 CrHs04 |24 | pe |Gingerdl CiTH2604 (204 | 746 | S-Hydrony-i-(4-hydroxy-3{ CioH3004 m 629 m GAIITTH6Y
M [40.08 [o-Octadecenaic ccid, (2-phenyi-i3-dioxclon-4-fjmethyl esf C28H4404 |44 | 71 | Octaethylene giycol monodod C2eHSE08 538 682 |25-Octodecadipnoic acid, | CiaH3002 260 &0 (1 I662EE.TTS
¥ s (@3-Dipheneydopropylimethyl phenyl wifodde, trans- | (2242005 130 | gy | Alpho-phenyi-clpha-tropyiojCzHaNams | 644 | 3-(Benaithio)oervle acid, | CiHZOZS 208 2 2168 34320621550
40 |aoar |o-Octadecencic acid, (-pheny-13-dioxclon-4-yljmethyl el C28HM04 |4t | 904 | o-D-Glueopyranaside, methy] CliHasBNd 11 669 |4-Combomethany-4-{2-(2-{C20H2006 |16 662 040 525056799
41 4057 |Androit-d-entl-ol-3,17-dione, S-thiscyanato- C20H25N035 358 687 | n3-Dibyekeny-tetrodec-5-44| CisH2604 | 270 681 | Ethyl 5.8.1104-siconetetraer] C22H3602 m a9 046 602578671
42 |20 [2-Cyclohenene-t-carbadic acid, 2-(T-hydrony-J-rmethyl-13-| CIGHNO04 13130 | 677 |Gibb-3-ene-110-dicarbonylic | C20H2406 | 360 6715 | 1 13-Dibyelreiey-betrodec-5] CisH2504 70 0 103 1385443.958
43 4149 |(3R,55)<1-{4-Hydrowy-3-methanyphenyl)decane-15-diyl diof C2IHI206 1380 | gig  |3-(6-Hyelrowy-3,7-dimethyl-of CTH2403 |276 675 | Spir[audrane-21 (1 H)-inded ClaH1E07 296 670 442 5790589.264
4 |2 [2-{s-methyi-6-(26,6-trimethylcyclohes-emyhexa- L 35-tid C3H20 1324 | psg |12 po-Methamocydopentel|Caokas06 (364 | 742 |iH-Cuclapropaladlbensii C2eHas08 a6 0 [11] 450684.053
45 |4289 (Heptosthylene giycol monododecy ether C26Hsa08  [4%4 | goi | Ocaethylene giyesl menodod C28HER00 |538 684 | 13-bopropylidenehin(l58| C1iH4008 420 624 060 THNELITT
46 4319 [Heptoethylene glyeol monodedecy ether CaeHsa0e |48 | w3 |(252%)-2.7-Be{14.71013-per C2OHOID] 438 70 | Octmethylene glyeal manod Cz8HSECS 4] 703 0 213451954
41 |4a69 [Heptoethylene glyeol monododecy ether CaeHsa0m  |a8d | 7o |(282%)-2.7-Be{14.71013-per C2OHRMOID] 438 7T | Octasethylene glyeol manod C28HSE0S 4] s on 1002683160
48 4434 [ingol 2-ocetote CoHROT 408 | 704 |4H-Cyckpropo[Sisbere[r{C22H008 |42 | 694  |3802-Tri-O-ocebony7-desd C26HMOD 490 L] oar 1138438026
45 la4st |Cholesto-5.75(1-trien-3-ol acetote C20Ha402 [424 | goy |(zs2%)-22-BefidTi0ped Co0HmOIO(438 | €76 | Octomthylene glyeol manod CaaHss0s [+ 660 oM IB60.426
50 [47.08 |(25.25)-22-Buf14710,3-pentoonacydopentadecane]  [C20H30M0 |438 | 4 |Heptoethylene glycol menod] C26HS408 |4o4 Tz | Octasthylene glycol monod C28HSE08 53 697 osi 189911360
8 |4750 (Hepboethylene glycel moncdedecd ether CaeHs408  [454 | ggo |(z825)-22-Bifid, 71013 per] C20H380IO| 438 651 | Octosthylene ghyeol monod C28HSB00 53 684 om 1053163,328
52 4939 |Cholesto-57.5(1)-trien-3-ol acetote C26H4402  |424 | gos |Pueduosancsapogenins,20-{ C28H4403 |428 648 | Octoethylene glyol monod Cz8HSECS 53 644 0z 384409335
81 4553 |Cholestor-5.7.0(1}-brien-3-ol acetote CooHed02 424 | gm3 |155-Trimethyl-6-[2-(2-meth{ CioH2203 |262 | 634 | Octoethylene olyeol manod C28HS803 53 a2 054 TOSTHAST
8 |lasse |41320-Ti-O-methyiphorbel D-ccetate CBHIS0T (448 | gop |sH-Coclopropal3dTbenzfi2- 848 | o2 |Cholesto-5.7500)rien-3-of C25H4402 4 0 o 500892
55 [50.5% |Hepasthylens ghyeol monodadecyl ether C2eHSA08  |45d 601 | (2525)-2.2 438 84 | Oetowsthiene glyeal monod CzaHSB09 538 76 035 4615541
Tatsl: o61L I

Gambar 1. Hasil Kromatogram GCMS Sampel kode 01 serbuk jahe yang berasal dari Kota Sorong

3619



Tahun

VAL E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 9 TAHUN 2024] HAL 3612-3627

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X

0973 Serbuk Jahe (3) #5

Serbuk Jahe - 02

TIC TIC

counts

39

3620

No.  fet.Timd Hit# 1 [hermical Formujol. WieigdS1 Hit#1 Hit# 2 femical Formiol. Weid ¢ 1 Hit# 3 Chermical Formuled Mol Weight | $1 Hit#a RelArea Area
min miiny min countstrmin counts % counts*min
1 667 |Comphene CioHI6 36 876 |Bicyda[221]heptane, 2 2-dind CIOHIS 1346 ET6 | Bieyelo[4.1.0]heptane, 7-(H CIOHIE 136 () 0. E34502 446
2 13.00 | Paromenmycin C2IHASMEOI 6158 107 |-Gola-l-ido-octese cattisos  |z40 684 | Tricyclo[43.11(0.8) Jundecal CriHISN 165 683 030 At709.891
L] 15.03 |Verbenal CioHiel = 76 |e@-verbenal CloHiso  |is2 75 | (r-Bieyelopropyi]-2-setar| CiHaso2 m 107 ose BOS241.716
4 5.7 | [L-Biepelopropyl]-2-octonoie ocid, 2-hexyl-, methyl ester | EnH3e02 a2 702 |Prerin-g-carboxvlic acd | CrHSNSO3 | 207 c8e | HGalka-kido-octose CaHis08 240 ] 0.00 5306803
s 1521 | [LF-Bicyclopropyl]-2-octancic acid, 2-hewyl-, methyd ester  |C2H3802 322 708 |I-Golo-l-ido-octose CaHisos  |z40 684 | Prerin-6-corboxylic ocid | C7HSNSO3 207 80 0.00 4542309
6 1587 | 2-lopropenyl-5-methylhex-4-enal CioHied 152 725 |Geram vinyl ether crzHzo0 |0 75 | [(1-Bicyelopropyl]-2-octar] C21H3802 -] 699 038 517123.603
T 16,19 | bobermyl thiscyancacetate C13HIBNO2S 253 T34 | Acetic add, L7.7-trimethyl-bid CizH2002 |196 707 | Bormyl ocetote tzHz2002 196 103 026 ISASO.T
& w84 |(R-lovandulyl ootate e 804 | Geraryl vinyl ether cizHzo0 |wo 780  |16-Octadien-3-ol, 3,7-dimd CHHBO2 82 e 154 202692
s 19,02 | Methid 6,912 15-hexadecatetraenoate CiHs02 262 746 |2H-Pyran. 2-(7-heptadecym C22H4002 | 336 737 | o-owmrenal CISH250 222 ™ 038 51B003.084
1o |n32 |Benzene, i-(L5-dimethyl-4-hexeryd)-4-methyl- CisHaz 202 an  |Benzene, 1-methyi-a-(12.2-tr| CsHZ2 202 807 (- Tahd}-2-methnd-2-hef CisH220 8 756 ET 4282694.900
n [2.62  |13-Cpdohexodiens, 5-(1.5-dimethyl-d-hexenyl)-2-rmethyl-, [ C15H24. 204 Bom | (15,55)-2-Methyl-5-{(F)-6-rmd C15H24 204 597 | (IRLSE)-2-Methyl-S-{(F)-6 CisH24 204 BB ?es 24792613
2 |ns4 |[13.610-Dodecatetraene, 3,7.0-trimethyl-, (ZE)- CisH2a 204 a52  |p-Biabolene CisH24 204 845 | 1H-Benmeycloheptene, 2.4] CisH24 204 &35 576 TRESSIS TTT
B nn |G 3 {1.5-climetinl-d-hexenyl) - [5-() Ci5H24. 204 883 | (1R,5R)-4-Methylene—i-((R)-¢| CISH24 204 B76 | (15.55)-3-Methylene-i-{(R)| CISH24 204 a8y 553 TEEETOA.E12
1 |2as [Tepi-ci-ssquisabinens hydrate CisH260 222 m5  |ii-Dibydron-tetradec-s-] cisHzs04 |270 715 | [1-Bicyclopropyl]-2-octar] exiHaso2 £ ™ o2 37307927
5 2301 |Methyd 4.7.10.13-hexadecatetraenoate: CirHas0z 262 733 |Metind 102 pentacsadiyned C2aH402 | 358 73 | miz-Diwdron-tetradec-s] CisH2504 270 27 o 369953.440
16 J2as |[Li-Bicyclopropyl]-2-octancic acid, X-hexyl-, methyl ester | CH=02 |32 732 | Prerin-6-carbomylic add CTHsNsO3 | 207 674 |Gentamidna ClsHIENaow  |4s8 a7z 026 357887.860
i |25.36 |5-Octodecencic ocid. (2-phemd-L3-dioxolan-d4-yimethyl ext] C28H4404 |44 123 |2.5-Octadscndynei acd, md CloH002 |200 722 | Matiyi 5.7-hexadecadipned CITH502 282 704 030 1234832206
1w |0 |Gingersl CITH2604 294 ™ |Buton-2-one, 4-(3-hydreoy-A CriHia03  |15a 701 | 2-Butanone, 4-(4-tydraxy] CHIO3 194 686 134 B25836.357
19 |2626 |25-Octadecadiyncic add, methy ester CisHzooz 290 728 |[r-Biepelopropyil-2-cetenci C2iH802 322 727 | 910-Secocholestn-5.7.10015] C27H4a03 a6 TIe 036 287979.454
20 |2686 |MUN-Bis(Co by C2IHMNZOS |28 607 |o-Octodecensic aeid, (2-phe] C28H4404 | 444 603 | 3-(Benryithiclaeryic add, | CHHRO2S 208 &79 o8 1236420454
M |2606 [1208-Octadecadiymoic acid, methyl eiter CieH3o02  [3%0 m6  |ie-Dilydron-tetradec-5-] CisH2604 | 270 694 | Lr-(4-Methni-1.3-phenvlen] C2TH24MNB0252 | 556 673 o 769,077
2 |mer |[ur-Biodopropyl}-2-octancic acid, ¥-hewyl-. methyd ester | CxH3a02  |322 712 |Methyd 3 5-tetredecodipneanty ClsH2202 | 234 700 | 15,15-Bi-1,4,710,13-pentaax] C22H42010 466 896 oas 457409474
1 |2084 O ahpeal C2eHEa09  |s38 78 |Heptoethylene alycol monod) C26HS408 | 454 708 | [1r-Bicydopropyl]-2-odar] C2HIa02 a2 683 o35 533067578
24 3200 |Estra-135(10)-trien-176-cl CisH240  2se 744 |o-Octadecencic acid, (2-pher] C28H1304 | 434 742 |(1-Bicyelopropyll-2-oetar] C21Has02 m e om2 Te800.925
25 |3230 |Estro-i35{10)-trien-178-ol CiBH240 256 715 |a-D-Clucopyraneside, methy] ClaH25BMG 231 75 | [17-Bieyelopropyl]-2-setar] CHH3802 a2 107 o 12514909
26 3482 |Octoetiwlene glycsl monododecyl ether C28Hsa0s |53 738 |Heptoethylene ghcol monod] C26H5408 | 454 736 | (25.2'5)-2.2'-Bis[L4.7.00.0-(] COHIECID 438 728 054 1284789189
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1 |uad |Octoethylene glyeol monodhdenyl ether 338 | 76 |Heptosthylene glycol moned|C26HS408 [454 | 752 |e-D-Glucopyroncside, met] CIH26ENOES! |33 ] o8 ML
2 [3666 |(E)-+{a-Hydrowy-3-methayphenydec-3-en5 CTHM03 |26 | 734 |Gingersl Ci7H2604 204 | 686 [1-(a-Methoxyphenyl)-15-p| CRHBO3 210 649 248 AR
1 |38 |Someride CooHa0mo 1582 | ges |[11-Bieycopropyl)-2-octoncifCatine0z |22 | 68 |Benzofuran, 7-(a<dinitrofl CBHISNZOT  |374 [14] on 175060.443
30 [387 |i-(a-Hydroey-3-methorypheny)dec-d-en-3 CrHMO3 |26 | 905 |Gingerel CirHas0a 204 | 724 [tefa-Hydreny-d-mathenyp] CioH2a03 204 m 10.96 19TI924196
B |349 |Tetrocydo[6.22.2(4.3).0(410) tebroderan-2-one, 10.12-cibyd CHHMOD 1290 | g3 |M-Onononadec-it-enci ocid CI0HS08 |14 | 640 | 380-Tri-O-pesteny-7-desd C26H409 490 629 116 1566239.393
n 360 |Ocoethylene ghycol monododecyl ether CaaHsa0s 1538 | o |Heptosthylene giyesl monodlCasHsaon [ase | m2 | [L1-Bieyeloprapyi]-2-oetar] CaiHaa02 m a7 08 1TSS
B [3a70 |Heptaethylene glycol monododecyl ether CaeHs408 484 | g3 |Octoethylens glyeol monodod C2eHsa0s [s38 | ea7 | [L1-Bieyeloprapyl]-2-octar] CziHI02 m 667 040 551780438
M| |(2825)-22-Ba[l4TI010-pentacnocdopentadecane]  CIOHB0I0 438 | 7 |Hebosthwiene alveol moned|CasHs408 [484 | 728 | Octmethyiene alveol maned CiHsE08 s38 4 o7 50865798
¥ [3920 |9-Octodecencic acid, (2-pheny-13-diovolon-4-ylimethyl e C28H4404  [444 | 737 [o-Octoddeconcic ocid, (2-pherfC28H4404 444 | 699 |Cholester-5,7,9(1)-brien-3-of C20H4402 24 o 038 SEB4LIED
% [3927 |Octaethyiene glycol monadodecyl ether CoHsa0s 1538 | g |[1r-Bieyclopropyl)-2-cctonaidC2Hna02 m2 | 668 |Cholestaszsfi)-triend-ofCooHas02 |42 861 on 30400711
W [3855 |5-Hydrany--(4-hydroxy-3-methorypheny idecon-3 CirHZ04 |24 | g |Cingeral C7Ha604 204 | 762 |SeHydremi-(d-hydrony-3 CH3004 m 47 68 SRM202555
3 [40.07 |9-Octodecencic acid, (2-pheny-13-dioolon-d-ymethyl etf C28Ha04 1444 | 700 [Octouthylens glyes! menoded C28HER00 |38 18 | [1i-Bieyeloprapyl]-2-cetar| C2HIA02 £ 1 oM 462004628
¥ [d012 |(23-Diphenyieyclopropymethyl phemyl sltoxide. trans- | COH2005 (332 | 76 [Alpho-pheryi-alpha-tropyiofCotoatod i | e |3-{Bennyithio)acrylic ocid, | Cubiratns 208 626 2% 3359392542
w0 |uz |Rapamydn CSHIONGS |98 | g7 |1-(4-Hyelromy-3-methoxyphedCroH2803 [304 | 664 |33a-Epowdicyeiopentefa) CooHI02  |304 660 230 3138895.001
4 |43 |9-Octodecencic acid, (2-phenyi-i3-dioolon-4+fmethy] ) C8H4404 1444 | goa |2-Cyelohensne-t-corboylic ofC9H204 |20 | 686 |m1n-Dibelrox,-tetrocec-5] CISH2604 270 68 0.04 SHS6ATY
42 faust | (3RSS)-H{4-Hyerowy-3-methoxyphenyl)decone-35-di ciof CIHD06 1380 | g2q  [3-(6-Hydremy-3,7-cimethyl-of CITH2403 | 276 15 | Spire[orane-21'H)-indd Cl4HIE0T 206 663 4% S04TIE0.AM
4 B |2-Cpclohesene-l-carbandic ood, 2-(-hydron-3-methyl13-| CH204 1320 | g1 | Arclrost-g-en-tt-ol-3.17-dione] C20H25NO| 359 682 | Cholester5,7,5(1)-trien-3-of C25H4402 24 674 030 406365337
4 faugr |2-Cpelobeene-l-carbaric ocd, 2-(-hydrowy-J-rethyl-13- C15H2004 1320 | gg [sarreroside CaoHaztefsez | 685 |Androst-deen-ii-ol-Bii-dicf C20H2sNO3s a9 ' [3) 365044450
4 |am |(1525)-22-Be[14 71010 -pentoonocycopentadecane]  CI0HM0I0 438 | goa |Heptosttwlene glycel moned|CasHs408 [484 | ss |osmsiassizisieazez|Coonmtie |43 7] [ ¥ 32549213
46 [a28s |2-fa-methyl-6-(26 6-trimethyicyclohec-Fenyhexa-3541d C3HI20 324 | 744 [iH-280-Methanocyelopenta|C20H2806 |364 | 723 |H-Cyclopropal3dlbens[i] CoeHa608 a7 ] 060 BSA29T6
41 |42 |Heptoethylene glycol monododecy ether C26H5a08 484 | 900 [Octaethylene glyeol monodod C2sHsa09 |s3a 693 |158-6i-04,700,0-pertocs| CoHa20n0 | 466 665 on TRTA
4 |81 |(525-22-B1471013 pentonoeydopentodecane] | C20H0I0 1438 | iz |Heptoethylene alycol monod|C26HS408 |44 | 705 | Octoethylene alyeol manof Castiss0s  [sa 102 osi 1103356971
48 [aa73 |Heptaethylene alycol monododecy ether CaeHsa08 4% | i [psoar-Buianionpelcooruoifas | 727 |Ocusthviens olveel monod Cones0s s 74 087 RO
50 |aazs ingel n-ceetate CoHnROT 408 | g6 |aH-Cydopropols s Tbend[r A CHa008 [412 | 665 |ibdo-EponytH-oyclopent{ CoHmos  |a24 8 154 2108209716
5 faaga [ingol n-ceetate CoHmO? 1408 | 09 |aH-Cydopropals sbenc[rfC22too0s |axz | 1 |Semercside GoHaow  |se 0 0.4 610201728
52 [4n06 |(2525)-22-Ba[14 710 13-pentacnceyclopentodecane] | CI0HI00 |438 | 726 [Heptoethylene alycol monod|C2sHs408 J4sa | w7 |esis)assiisieizez] CooHmol 4 it 088 2935635
53 [ar53 | Heptaethylene glycol monododecy ether Coesa08 4o | 08 |(z82%)22-Befi4 703 pefCo0HM00]438 | 635 |Octoethylene glyeol monod ConHse0s |5 6489 057 TRA4S2H0
54 |aass |Choleste-5.7.9(1i)-trien-3-ol ceetate CosHas0z |42 | g |@s2)r2-Bef1atiom-pelCootmoiofare | eso |Octoethylene glyeol mono Caakiss0s  |sa 641 ox 566929703
5[50 |Os2syar-Buianion pentocucedopentodecane]  [CI0H0I0 1438 ) ot _|Heptouthylene gleol monediCackisaos |aos | 699 [ Oetaethyiene gyeol monod Coatisa0o = o o S
Totak 136594686408

Gambar 2. Hasil Kromatogram GCMS Sampel kode 02 serbuk jahe yang berasal dari Kabupaten Manokwari

3621



Tahun

VAL E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 9 TAHUN 2024] HAL 3612-3627

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X

" 0973 Serbuk Jahe (3) #7

Serbuk Jahe - 03

TICTIC

counts

4050

45.0

3622

Ne. Jiet.Timd Hit# 1 [pemical Fermufol. Weiglst Hit#1 Hitd 2 fermical Formlol. Weid] o) piran it 3 Chersicel Fermule] Mel Weghe | siHr#s |  Relares Area
min iin i countstmin jcountsemin) % counts*min
1 667 |Camphene 136 75 |Bieycls{2.21]heptone, 2.2-diny 136 870 | Bieyelo[4.1.0Theptane, 7-(H CloHIE 136 B840 041 S63508.077
2z |mo2 |lobornyl thicopancacetate CiaHioN2s |53 696 |1L73-Trimethylbicycof2.2.1]hd 154 631 |endo-Bormeol C10HIB0 154 685 o3 536437917
3 |ag |Paromomydin C23HasNsO] 6is 76 |-Gala-l-ide-octese 240 o7 |[ur- 2-setar] C2HIS02 m 605 .00 5EMETA
4 [B04 |Verbenol b 723 |cs-Verbenol 152 723 |Bieyclof3a1]h CioHI0 152 20 052 T26782 800
& |mee |2-lopropeny-S-methylhe-d-enal 152 755 | Gerary vinyl ether 8o 10 |26-Octadienal, 3.7-dimeth CioHis0 152 ™ o83 TGOA0.283
6 |1620 |loboryl thiocsancacetate CuaHiNG2s [253 743 | Acetic asd, 1.7,7-trimethylbid 196 721 | Bormyl acetate CH2002 196 9 029 401740516
7 |mss |Ri-avandulyl acetote 196 812 |16-Octadien-3-al, 3,7-dimeth 797 | Geranyl vieyl ether CH200 180 783 138 1920377.246
8 [1|o3  |Ceraryd vinyl ether 80 747 |(Ry-lavandulyl acetate 196 72 |L6-Octodien-3-ol, 3.7-dimd CiHBO2 [+ ™ 022 31i987.095
L] 1902 |Meralidyl acetate 264 744 |o-acerenai 222 738 |2H-Pyran, C2H1002 36 738 034 267260276
1o |2133  |Benzene, i-{15-dimethyl-a-hexenyl)-d-methyl- 202 878 |Benzene, -methyl-4-(12.2-tr{ 202 82 | 6-(p-Tolyl)-2-methyl-2-he] CISH220 28 766 261 3636046183
f 2163 | (15,55)-2-Methyt-5-((R)-& S-en-2 1 204 899 |13-Cclohexadiens, 5-(1.5-din 204 897 | (IR.5R)-2-Methyl-5-((R)-6{ C1sH24 204 &5 ST GOSN, 616
2 |nes |Laai0-Dodecatetrosne, 370-trimethyl-, (ZE)- 204 861 |Bicydo[211hept-2-ene. 2.6-4 204 812 |e-Femesene (CisH24 208 ax7 526 TIATEI 500
1B |mm |Odshexene, 3-(15-dimethyl-a-hexenyl)-6-methytene-, [S-() 204 B84 |0 SA)-4-Methylene-1-()-o 204 B3 | (3R3af7R8a5)-3,88 Trimd CISH24 204 863 5.04 TOOEESE151
1 |2250 |na-Dibydrosy-tetradec-5-ynoic add, methyl eter 270 78 i e Fo%3 76 |[r C21H3802 m 704 0z 32969.451
18 [22.03 |n3-Dildeosy-tetradee-S-ynoic add, methy| ater 276 734 |o-acorenoi 1 ™| e2iHa0 £ ™ 026 IETI01.845
16 |2452 |[Lr-Bicycopropyi)-2-octoncic acid. 2'-hexyl-, methyd ester 322 728 |226-Trimethyl-t-3-methyib] 22 706 |4-(22-Dimethyl-g-methnid CBH220 194 684 028 199395.038
7 |28.37 |e-Octadecensic acid, (2-phenyl-t3-dioxclon-2-ymethyl est 444 7 |25-Octadecadiynoic odd, md 250 720 | i0.13-Octadecadiynoic add CisH3002 290 703 GEY 5945476
1 |2846 |is-Octodecadiynaic acid, methyl ester 290 733 |5-Octadecencic acid, (2-pher asa 722 | 1-Dibydirowy-tetradec-5{ CisH260a 270 = o.02 23010.365
18 |2860 |Bu . 4-(3-hyd thonyphenyl) 134 766 |2-Butanane, 4-(4-hydroxy-3{ 194 745 | Gingerol CITH2604 294 748 19 2685372.043
20 |68 |Gingerel 292 700 |Butan-2-one, 4-(3-hydroey-3 154 681 | 13- Dibwrowy-tetrodec-5] CISH2604 e 867 0.58 B4IA55.223
2 |mre |[Lr-Biepclopropyl]-2-octansic acid, 2'-hen-, methyd ester 322 702 |Bieydo[4.3.0]nonan-7-ane, 1 154 641 | Gentamicn a ClsHIsN4OIo |88 633 0.0 20541676
2 |2629 |[Lr-Bicxlopropyl)-2-octancic acid, 2'-hexyl-, methy ester 322 733 |oi0-Secocheleta-57,10(19)-t] 416 78 | Ethyl se-silschalate (C26H4408 436 699 038 4000188
2 |2686 |25-Octadecadiynoic acd, methyl ester [290 688 |s-Octadecencic acid, (2-pher| 444 684 | s-Benzofuranacetic ocid, 6 Cl6H2004 6 684 oT5 1OIE2ET 528
24 |85 |[Lr-Bieycopropyl]-2-octancic acid, 2'-hesnd-, metind ester 322 3 |o b s00 703 | Ettwd so-clischolate (C26H8305 436 97 058 BOG525 888
25 |2955 |Octaethylene alycol monadodecyl ether 538 76 |Heproethylene aheel moned| 404 708 |[ur- (C2H3802 m 580 LE 543960304
26 |mos |o ocd, 2-[[2-[[2-{1 372 742 |[Lr-Bieyclopropyi]-2-octancii <] 700 | Sarreradide C30H42010 562 ] 08 s3T5
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b 3-Octdecencic aeid, (2-phenyi-1 3-dioxolon-4-ymethyl est 444 | 741 |Btre-ias{io)-tien-m-ol  |CBHMO |26 736 | [11-Bieyelopropyl]-2-cetar] C2HI02 1 1l 043 583442463
28 3485 |Octonethylene glycol manododecyl ether C2nHsals 538 741 |Heptoethylene glycol moncd| C26Hs408 494 741 | @525)-22-Bis[14.7.10.8-{ C20H®BOI0 438 m o087 RA6T69T3
25 [3497 |Octasthylene glycol monodadecyl ether C20HS809  [538 | 745 |Heptaethylene glycol monod| C26Hs408 |454 | 742|140, 16-Hesmoranono] CieH06 10 686 o5 164308738
30 |34 |Octaethylene glycol monododecyl ether C2Hs809  [538 | 741 |Heptoethylene glycol moned| C2sHs408 [a5s | 739 | (1r-Bicyeloprapyl)-2-octed C2iH3a02 ke 685 .02 2616.786
3 [3668 |(E)-+(4-Hydrony-3-methaxyphenyldec-3-en-5-one CTHM03 176 | &2 [Cingeral Cr7H2604 (208 | 664 | t(d-Hydromy-3-methesyp] CTH2403 276 626 182 101N
B |6 |Sarercide C30H010 (862 | g |[1r-Bicyckopropl]-2-octanai{ Caiiae0z |22 653 | Cholesta-5,7,3(1}-trien-3-of C29H4402 424 649 040 S56UT.001
3 [a789 |+(a-Hydrowy-3-methoxyphenyl)dec-4-en-3-one CrH2408 276 | et |Cingersl (CI7H2504 204 T |14 Hydremy-3-methesypf C21HD203 m 4 870 04010144
3 st 69.0-Octodecatriensic ocid, methyl aster CHI02 292 | 3 |i-Onononadec-io-encic acid CaoH360a |24 | 639 |Sarercide CaoHuow  [se ™ o84 1EBS36.675
25 sme |Heptoethylene glycol monodedecy ether CaeHsa0 |44 | 7 |Octoethylene glycol monodof C2sHse0s |53 | 707 | Sarrercside CloHuon |62 &1 052 726698761
%6 |97 |(2525)-22-Baf14.710.3-pentooxocyciopentodecane] | C20H3000 1438 | 730 |Octsstiylene alyesl menodad C2eHER00 (538 4 |(5175)-265 2882247 C0HWO0  |438 4 036 50433025
3 [3858 |5-Hydrony-i-{d-hydroy-3-methoryphenydecon-3one  |CTH2604 1294 | a3 |Gingerol CiH2604 (298 | 802 | s-Hydrowet-(4-hydrowy-3] CIoH3008 ke ] 945 IOOTLIS
8 (3991 |Heptosthylene olycol moncdodecy ether C26H5408 404 | 768 |Octosthylene alyesl monodod C2eHSR00 (538 | 699 |n13-Dibwedrewy-betradee-5] CISH2604 270 636 045 630964.003
% a0 |5-Octadecencic cid, (2-phenyl-i3-diokslan-4-ymethyl et] CUHA0L |44 | 707 | Octoethylene alycol monodo{ C2sH5809 538 | 690 |25-Octadecodiynoic acid, | CisHsotz 290 667 036 TB22.076
40 4023 |(23-Dipheryicyciopropylimethyl phenyl sulfosicle trans-  |€22H2005 1332 | g7 | Alpha-phenyl-aipha-tropylad C22H22MaC) 378 €3 |3-(Benzyithis)aerylie acid, | CHHR02S 208 (5] R 1RGN LB
41 4040 |5-Octaddecencie eeid, (2-phenyi-i3-diokclan-4-ymethyl et] C0H404 1404 | gaq |4-Corbomethory-4-[2-{2-corl C2oH2006 (358 | 655 | o-D-Ghucopyranciide, met] CiaH26BNOSS |334 658 018 4815561
42 |40.42 |o-Octadecencic acid, (2-phenyi-i3-diowclan-d-ymethyl e C28H4404  |444 | a6 |o-D-Glueopyraneside, methy| CraH26BNG] amt 659 |4-Carbomethawy-4-[2-(2-4 C20H2006 286 654 0.68 949893877
41 |a081 | (-Benzyl-2-phenyl-6-thioxa-piperidin-d-ythinacetic ocd,  CHENOSJ399 660 |i3-Dibyekeny-tebradec-S-yr CIsH2604 | 210 87 |2-Cpelohexene-i-corbexyiid CIBH2804 120 a5 oM ABEETAANE
44 [40.62 [5-Octadecencic acid, (2-phenyl-i3-dioxolan-d-y)methyl e C28H4404 1444 | gag |na-Dinycrooy-tetradec-sf CisH2604 |270 667 | 2-Codohenene-t-carbonyiid CI9H2804 n0 661 om 1027330257
45 |a12a |w(a-Hydromp3-methoxyphend)dorec-4-gn-3 CisH803 304 | 689 [2-Cpelohesene-1-carbanylie | CloH2804 (10 655 | Raparryein CoHmNOn  |sm 659 240 1334607.062
46 |4i35 |o-Octodecencic acid, (2-pheryl-i3-diowclon-d-ymethyl es] C28H4404 |44 | oo |2-Cyelohenenet1-corbanyic of ClaHe04 |20 685 | n12-Dibyeroxy-tetrodec-5| CIsH2604 210 619 o0l 7531088
47 4153 |(3R55)-1{4-Hydroxy-3-methowyphenyl)decone-35-difl diod C2HD206 1380 | am> |a-(s-Hyerewy-3,7-dimethyl-of CI7H2403 (276 670 | Spira{osirane-21(1'H)-indg C14H160T 296 65 470 6522600743
48 e |>-Cyclohenene-t-carbanlic acd, 2-(-hpdrowy-3-methyl-13-] Ci5H2804 1330 | sap |2-Cyelohenene1-corbonylic of CroH2604 |8 666 | 7H-690-Methano-4H-cycl C2aH3205 388 663 024 306586.967
45 |a2ee |2-a-methyle-(25 6-trimethylcycohes-temylhexa-1A5-4id C0HI20 1324 | 75 |12 8o Methanacyrlopental| C2oH2806 | 364 708 |H-Cydopropa(34Jbens(1] C26H3808 476 692 038 765958417
50 [4324 |Octowthylene alycol monododeeyl ether C20H5809 538 | gon |[1r-Bicyclopropyl]-2-octanci{ C2iHI02 (122 635 |@-Croun-6, [2-(tetrameth] C24H3B08  |466 630 068 LT
St |aars |(2525)-22-Be14710,13-pentacuacydlopentadecane] | C20HW0M0 1438 | 731 |Heptoettylene alyeol monod| C26H5408 434 | 730 | Octmethylene glyeol manof C2aHse09 538 ™ 052 29750435
52 [a437 [ingol 2-ocetate C2HDOT 408 | 677 |aH-Cydopropols.sbene(r {C22HI008 |42 | 655 |thda-Epewy-2H-cycopent| CoHI208 424 53 19 1993400872
53 4496 |(25.25)-22-Ba[14.710,3-pentooxocydopentodecane] | C20H30M0 1438 | s |Octosthylene alyeol menodod C2sHse09 [s3s 668 | (15145)-Bieyelo[2.10.0)-3.6 Cl6H3008 150 664 045 62995241
54 |47.06 |(2525)-2.2-Buf14.700, 3 pentacxacyciopentadecane]  |C20H3010 1438 | gm |Heptaetiylens olyesl moncd| C2sHsa00 |ass | T2 |sams)asenimmaaenfcootmoe |4 e 064 894580,954
S5 4756 |Heptoethylene glycel monodedecy ether C26Hs408  [404 | g0 |zszgiaz-Belianiospe]Cootmonolae | 7o |Octoethylene glycol mano] Czabsets 538 693 045 619680390
56 4956 |(2525)-22-Baf14.700,2pentookecyciopentadecane] | C20H300M0 438 | ess |Octosthylene glycol monodod C2sHs809 (538 642 | (15245)-Bicyclo[2.10.0)-3 o C16H3008 150 6 088 1226100455
57 |50.00 Jo-D-Glueopyranside, methyl 2-(acetylamino)-2-denwy-3-0] CIIH26BNOEY331 701 32" i3-per| Ca0HAE0I0| 438 74 14 12.10.0]-3,6 CisH3608 EL 4 0.8 450882671
Total: 135122065522

Gambar 3. Hasil Kromatogram GCMS Sampel kode 03 serbuk jahe yang berasal dari Kabupaten Nabire
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Berdasarkan Gambar 1, 2
dan 3 menunjukkan bahwa
kandungan senyawa aktif jahe
merah yang diteliti berupa serbuk
menggunakan metode GCMS dengan
pelarut n-Hexsan diperoleh bahwa,
untuk sampel dengan kode 01 yaitu
bubuk jahe merah yang berasal dari

Kota Sorong hasil  analisis
menunjukkan bahwa terdapat 55
Peak dan komponen senyawa

gingerol pada ekstrak bubuk jahe
merah pelarut n-Hexsan terletak
pada peak 15 dengan nilai retention
area adalah 1,44%. Sampel dengan
kode 02 yaitu bubuk jahe merah
yang berasal dari Kabupaten
Manokwari Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat 55
Peak dan komponen senyawa
gingerol pada ekstrak bubuk jahe
merah pelarut n-Hexsan terletak
pada peak 18 dengan nilai retention
area adalah 1,34% sedangkan
sampel dengan kode 03 yaitu bubuk
jahe merah vyang berasal dari
Kabupaten Nabire  Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat 57
Peak dan komponen senyawa
gingerol pada ekstrak bubuk jahe
merah pelarut n-Hexsan terletak
pada peak 20 dengan nilai retention
area adalah 0.68%.

PEMBAHASAN
Kandungan Senyawa Aktif Jahe
Merah Menggunakan Metode
Kromatografi Gas-Spektrometri
Massa (GC-MS)

Berdasarkan hasil analisa
kandungan senyawa aktif dari
ekstrak bubuk jahe merah yang
diteliti menggunakan metode GCMS,
disimpulkan bahwa jahe merah yang
berasal dari Kota Sorong memiliki
tingkat  persentase kandungan
gingerol lebih tinggi dibandingkan
dengan jahe merah yang berasal
dari Kabupaten Manokwari dan
Kabupaten Nabire. Jahe merah yang
memiliki kandungan gingerol tinggi,
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lebih efektif dalam menurunkan
frekuensi mual muntah atau emesis
gravidarum pada ibu hamil.
Kandungan di dalam jahe
terdapat minyak Atsiri Zingiberena
(zingirona), zingiberol, bisabilena,
kurkumen, gingerol, flandrena, vit A
dan resin pahit yang dapat memblok
serotinin yaitu suatu
neurotransmitter yang di sintesiskan
pada neuron-neuron serotonergis
dalam sistem saraf pusat dan sel-sel

enterokromafin  dalam  saluran
pencernaan sehingga di percaya
dapat sebagai pemberi perasaan

nyaman dalam perut sehingga di
percaya sebagai pemberi perasaan
nyaman dalam perut sehingga dapat
mengatasi mual muntah
(Parwitasari, 2014).-

Hasil penelitian yang pernah

Beberapa  penelitian  terhadap
efektivitas jahe adalah jahe
mengatasi keluhan mual disertai
muntah selama kehamilan.
Penelitian yang dilakukan oleh

Ardani (2014) yaitu melakukan uji
terhadap wanita hamil dengan
kombinasi 350 mg serbuk jahe dan
piridoksin yang diberikan 2 Kkali
sehari  sebagai terapi emesis
gravidarum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak jahe
efektif mengatasi keluhan emesis
gravidarum. Beberapa penelitian
telah menunjukan bahwa khasiat
sebagai antimual saat hamil adalah
jahe (Fitria, 2018).

Hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh Niska Anita dkk
(2020) yang meneliti tentang
pemberian permen jahe dalam
menurunkan frekuensi mual muntah
pada ibu hamil dengan pemberian
permen jahe selama 7 hari
diperoleh hasil bahwa dari 17
responden yang diberikan intervensi
jahe, vitamin B6 dan palcebo bahwa
pemberian permen jahe lebih
efektif dalam menurunkan frekuensi
mual muntah dibandingkan
kelompok lainnya (Niska, 2020).
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Penelitian lain juga yang
dilakukan oleh Bahrah dan Mirna
yang meneliti tentang pengaruh
permen jahe terhadap frekuensi
mual muntah pada ibu hamil
trimester | Di Wilayah Kerja
Puskesmas Amban Kabupaten
Manokwari pada tahun 2022, hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
terdapat perbedaan skor frekuensi
mual muntah sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok intervensi
dengan nilai p value < nilai a (0,05)
dan tidak terdapat perbedaan skor
frekuensi mual muntah sebelum dan
sesudah perlakuan pada kelompok
kontrol dengan nilai p value > nilai
a (0,05).

Permen jahe berpengaruh
terhadap skor frekuensi ~mual
muntah pada ibu hamil trimester |
yang mengalami emesis gravidarum
setelah diberikan intervensi.
Pemberian permen jahe dapat
sebagai terapi non farmakologis dan
dijadikan sebagai terapi
pendamping vitamin Bé6 dalam
mengatasi mual muntah pada ibu
hamil (Bahrah, 2022).

Zat-zat yang terkandung
dalam jahe antara lain gingerol,
shogaol, zingerone, zingiberol dan

paradol. Rasa pedas yang
terkandung pada jahe disebabkan
oleh zat =zingerone, sedangkan

aroma khas yang ada pada jahe
disebabkan oleh zat zingiberol.
Dalam kaitannya sebagai anti
lemak, mekanisme kerja zat-zat
tersebut pada dasarnya masih
belum jelas. Dikatakan jahe bekerja
menghambat reseptor serotonin dan
menimbulkan efek anti emetik pada
sistem gastrointestinal dan sistem
susunan saraf pusat. Secara umum
belum ada penelitian yang dapat
membuktikan efek samping
terhadap penggunaan jahe dalam
kehamilan, jika diberikan dalam
dosis 1 gram per hari (Wirahardja,
2011).
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Efek samping yang paling
sering dilaporkan adalah iritasi atau
tidak enak di mulut, mulas,
bersendawa, kembung dan mual,
terutama pada sediaan jahe bubuk.
Jahe segar yang tidak terkunyah
dengan baik dapat juga membuat

obstruksi usus. Jahe harus
digunakan dengan hati-hati pada
orang yang memiliki ulkus pada

gaster, inflammatory bowel disease
dan batu empedu (Wirahardja,
2011)

Dosis rata-rata yang biasa
digunakan berkisar antara 0,5-2
gram  berbentuk  bubuk dan
dimasukkan ke dalam kapsul. Bisa
juga digunakan dalam bentuk
ekstrak kering atau jahe yang masih
segar. Dari beberapa penelitian
didapatkan bahwa dosis yang
memberikan efek untuk mengurangi
mual dan muntah pada kehamilan
trimester pertama adalah sebanyak
250 mg jahe diminum 4 kali sehari,
dapat diminum dalam bentuk sirup
maupun kapsul.

Banyak penelitian
membuktikan bahwa bubuk jahe
sebanyak 1 gram per hari dapat
menghilangkan mual yang
disebabkan oleh berbagai faktor,
akan tetapi tidak boleh melebihi 4
gram per hari (Wirahardja, 2011).

Berbagai riset yang telah
dilakukan untuk menganalisis bukti
ilmiah jahe yang dapat digunakan
dalam terapi mual atau muntah dan
keamanan dalam mengkonsumsinya.
Hasil riset oleh Galina Portnoi dkk,
di Kanada yang meneliti terkait
studi banding keamanan dan
efektivitas jahe untuk pengobatan
mual dan muntah dalam kehamilan
hasil penelitian menunjukkan dalam
kelompok ini wanita terkena jahe
selama kehamilan, yang semuanya
digunakan selama trimester
pertama, hasil tidak menyarankan
bahwa ada risiko yang lebih tinggi
untuk malformasi utama di atas
tingkat dasar dari 1% hingga 3%.
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Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa jahe membantu dalam
mengurangi gejala mual muntah
lebih dengan kapsul daripada
persiapan lainnya. Informasi
berdasarkan  bukti- ini  dapat
membantu untuk perempuan dan
profesional  kesehatan = mereka
ketika membuat keputusan
mengenai pengobatan mual dan
muntah dengan jahe selama
kehamilan (Portnoi, 2020).

Berdasarkan  kepustakaan
hasil riset evidance based yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan jahe yang aman dan
efektif untuk mengatasi mual dan
muntah dalam kehamilan adalah 1
gram per hari, serta bentuk sediaan
yang dapat digunakan bervariasi
tergantung keinginan dan kondisi
ibu hamil (Wirahardja, 2011).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
dan pembahasan yang telah
diuraikan kesimpulan dalam
penelitian ini bahwa kandungan
senyawa aktif jahe menggunakan
metode GC-MS, kandungan senyawa
aktif jahe yang berasal dari Kota
Sorong memiliki kandungan senyawa
aktif gingerol lebih tinggi dengan
nilai retention area adalah 1,44%
dibandingkan jahe merah yang
berasal dari Kabupaten Manokwari
dan Kabupaten Nabire. Saran yaitu
diharapkan agar peneliti
selanjutnya dapat meneliti terkait
efektifitas dari jahe merah yang
berasal dari Kota Sorong dalam
menurunkan frekuensi mual muntah
dan penurunan kadar HCG pada ibu
hamil yang mengalami  mual
muntah.

penelitian
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